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Prasyarat Mata Kuliah : Infeksi Menular Lewat Transfusi Darah I 

Deskripsi Mata Kuliah : Merupakan mata kuliah yang membahas pengetahuan dan keterampilan tentang Infeksi Menular Lewat 

Transfusi Darah (IMLTD) yang disebabkan oleh bakteri, dan parasit berdasarkan pathogenesis, manifestasi 

klinis dan diagnosisnya, serta mempelajari tentang teknik dan prosedur uji saring IMLTD dengan metode 

Chemiluminescence immunoassay (CLIA) . 

Outcome Pembelajaran Kognitif:  Mahasiswa mampu memahami tentang resiko infeksi pada transfusi dan penyakit yang dapat 

menular melalui media darah serta prosedur uji saring IMLTD dengan metode Chemiluminescence 

immunoassay (CLIA) 

Afektif : Mahasiswa mampu menerapkan prinsip uji saring IMLTD dengan metode Chemiluminescence 

immunoassay (CLIA) 

Psikomotor  : Mahasiswa mampu mempraktekkan teknik dan prosedur uji saring IMLTD dengan metode 

Chemiluminescence immunoassay (CLIA) 

Learning Outcome 
(Capaian Pembelajaran) 

:  Setelah mengikuti mata kuliah ini mahasiswa diharapkan mampu memahami tentang  berberapa penyakit 

yang dapat ditularkan melalui media darah, baik yang di sebabkan virus, bakteri dan parasite (toxoplasmosis, 

herpes, creutzfelt Jacob Disease, zika, babesiosis, leishmaniasis. ) berdasarkan pathogenesis, manifestasi 



klinis, diagnosis, serta teknik dan prosedur uji saring IMLTD dengan metode Chemiluminescence 

immunoassay (CLIA). 

 

Evaluasi : 
1. Teori & Praktikum : 90 % 

• Sumatif I  : 35 % 

• Praktikum : 45 % 

• Penyelesaian tugas : minimal 10 % 
2. Kehadiran : 10 %  
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MATRIK RENCANA PEMBELAJARAN 
 
 

(Penulisan tabel, Berikan kepala tabel JIKA BERGANTI halaman) 

(1) 
Pertemua

n ke - 
 

(2) 

KEMAMPUAN 

AKHIR YANG 

DIHARAPKAN (LO) 

(3) 

MATERI PEMBELAJARAN 

(4) 

METODE 

PEMBELAJARAN 

(5) 

AKTIVITAS 

PEMBELAJAR

AN 

(6) 

BOBOT 

(7) 

LITERAT

UR 

(8) 

DOSEN 

 

1.  Mahasiswa mampu 

memahami 

pathogenesis, 

manifestasi klinis 

dan diagnosis 

penyakit 

Toxoplasmosis 

a. Kontrak pembelajaran 

b. Pathogenesis  

c. Manifestasi klinis 

d. Diagnosis  

e. Pengobatan & Pencegahan 

Penyakit Toxoplasmosis 

Ceramah, 
diskusi 

Kuliah 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
 

Handriani Kristanti, 
S.Si., M.Sc 

2.  Mahasiswa mampu 

memahami 

pathogenesis, 

manifestasi klinis 

dan diagnosis 

penyakit 

Creutzfeldt-Jakob 

a. Pathogenesis  

b. Manifestasi klinis  

c. Diagnosis  

d. Pengobatan dan 

Pencegahan Penyakit 

Creutzfeldt-Jakob Disease 

 

Ceramah, 
diskusi 

Kuliah 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
 

Handriani Kristanti, 
S.Si., M.Sc 



Disease 

3.  Mahasiswa mampu 

memahami 

pathogenesis, 

manifestasi klinis 

dan diagnosis 

penyakit Herpes 

(CMV) 

a. Pathogenesis  

b. Manifestasi klinis  

c. Diagnosis 

d. Pengobatan dan 

Pencegahan Penyakit Herpes 

(CMV) 

 

Ceramah, 
diskusi 

Kuliah 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
 

Handriani Kristanti, 
S.Si., M.Sc 

4.  Mahasiswa mampu 

memahami 

pathogenesis, 

manifestasi klinis 

dan diagnosis 

penyakit Zika 

a. Pathogenesis 

b. Manifestasi klinis 

c. Diagnosis 

d. Pengobatan dan 

pencegahan Penyakit Zika 

 

Ceramah, 
diskusi 

Kuliah 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
 

Handriani Kristanti, 
S.Si., M.Sc 

5.  Mahasiswa mampu 

memahami 

pathogenesis, 

manifestasi klinis 

dan diagnosis 

penyakit babesiosis 

a. Pathogenesis 

b. Manifestasi klinis 

c. Diagnosis 

d. Pengobatan dan 

pencegahan penyakit 

Babesiosis 

Ceramah, 
diskusi 

Kuliah 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 4 
 

Dewi Nur Anggraeni, 
S.Si., M.Sc 

6.  Mahasiswa mampu 

memahami 

pathogenesis, 

manifestasi klinis 

dan diagnosis 

penyakit 

a. Pathogenesis 

b. Manifestasi klinis 

c. Diagnosis  

d. Pengobatan dan 

Pencegahan penyakit 

Leishmaniasis 

Ceramah, 
Diskusi 

Kuliah 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 4 

Dewi Nur Anggraeni, 
S.Si., M.Sc 



leishmaniasis 

7.  Mahasiswa mampu 

memahami tentang 

prosedur uji saring 

IMLTD dengan 

metode CLIA 

a.Pengertian uji saring 

b. Teknik uji saring metode 

CLIA 

Ceramah, 
Diskusi 

Kuliah 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
 

Dewi Nur Anggraeni, 
S.Si., M.Sc 

SUMATIF I 

8.  Mahasiswa mampu 

mengetahui alat Clia 

Pengenalan Alat Clia Ceramah, 
praktek 

praktikum 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
RL 4 

Bayu 

9.  Mahasiswa mampu 

mengoprasikan alat 

Clia 

Pengoprasian alat Clia Ceramah, 
Praktek 

praktikum 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
RL 4 

Bayu  

10.  Mahasiswa mampu 

melakukan kalibrasi 

alat Clia 

Kalibrasi alat Clia 
 

Ceramah, 
Praktek 

praktikum 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
RL 4 

Bayu 

11.  Mahasiswa mampu 

melakukan 

preparasi kontrol 

Preparasi Kontrol Ceramah, 
Praktek 

praktikum 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
RL 4 

Handriani Kristanti 

12.  Mahasiswa mampu 

melakukan kalibrasi 

control  

Kalibrasi Kontrol metode Clia Ceramah, 
Praktek 

praktikum 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
RL 4 

Handriani Kristanti 

13.  Mahasiswa mampu 

melakukan 

Preparasi sampel darah Ceramah, 
Praktek 

praktikum 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 

Handriani Kristanti 



Preparasi sampel 

darah 

RL 4 

14.  Mahasiswa mampu 

melakukan deteksi 

penyakit HBV 

metode Clia 

Deteksi penyakit HBV dari 

sampe darah dengan metode 

Clia 

Ceramah, 
praktek 

praktikum 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
RL 4 

Handriani Kristanti 

15.  Mahasiswa mampu 

melakukan 

pembacaan hasil 

pemeriksaan HBV  

Pembacaan hasil 

pemeriksaan HBV metode 

Clia 

Ceramah, 
praktek 

praktikum 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
RL 4 

Handriani Kristanti 

16.  Mahasiswa mampu 

melakukan deteksi 

penyakit HCV 

dengan metode Clia 

Deteksi penyakit HCV dari 

sampe darah dengan metode 

Clia 

Ceramah, 
praktek 

praktikum 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
RL 4 

Handriani Kristanti 

17.  Mahasiswa mampu 

membaca hasil 

deteksi penyakit 

HCV  

Pembacaan hasil deteksi 

penyakit HCV dengan metode 

Clia 

Ceramah, 
praktek 

praktikum 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
RL 4 

Handriani Kristanti 

18.  Mahasiswa mampu 

melakukan deteksi 

penyakit HIV 

dengan metode Clia 

Deteksi penyakit HIV dari 

sampe darah dengan metode 

Clia 

Ceramah, 
praktek 

praktikum 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
RL 4 

Dewi Nur Anggraeni 

19.  Mahasiswa mampu 

membaca hasil 

deteksi penyakit HIV 

Pembacaan hasil deteksi 

penyakit HIV dengan metode 

Ceramah, 
praktek 

praktikum 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 

Dewi Nur Anggraeni 



dengan metode Clia Clia RL 4 

20.  Mahasiswa mampu 

melakukan deteksi 

penyakit siflis 

dengan metode Clia 

Deteksi penyakit sifilis dari 

sampe darah dengan teknik 

uji saring metode Clia 

Ceramah, 
praktek 

praktikum 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
RL 4 

Dewi Nur Anggraeni 

21.  Mahasiswa mampu 

membaca hasil 

deteksi penyakit 

sifilis dengan 

metode Clia 

Pembacaan hasil deteksi 

penyakit sifilis dengan 

metode Clia 

Ceramah, 
praktek 

praktikum 1/21 
Pertemuan 
n = 100’ 

RL 1 
RL 2 
RL 3 
RL 4 

Dewi Nur Anggraeni 

SUMATIF II 
 

Mengetahui 
Ketua Program Studi 

 

 

      

Eva Runi Khristiani, S.Si., M.T 

Mengetahui 
Koordinator Mata Kuliah 

 
 

 

Handriani Kristanti, S.Si., M.Sc 

 

 


